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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman latar belakang sosial mahasiswa,
yang berasal dari Bima, Sumbawa, Lombok, Jawa, Bali dan NTT sehingga banyak
yang mengalami bilingualisme bahkan multilingualisme. Kondisi ini memunculkan
fenomena kedwibahasaan dan diglosia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh penggunaan dua bahasa dan
variasi bahasa dengan fungsi sosial berbeda terhadap proses pembelajaran, serta
mengetahui peran kedwibahasaan dan diglosia dalam pemahaman mahasiswa
selama pembelajaran Bahasa Indonesia di UNW Mataram. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dan data
dikumpulkan melalui survei angket dan wawancara. Sampel terdiri dari 298
mahasiswa MKWK dan 2 dosen Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa fenomena diglosia dalam lingkungan akademik memberikan dinamika
khusus dalam interaksi bahasa antara dosen dan mahasiswa. Kedwibahasaan tidak
hanya memperkaya kemampuan berbahasa mahasiswa, tetapi juga menuntut
adaptasi strategi pembelajaran agar lebih efektif. Selain itu, kedwibahasaan dan
diglosia berperan penting dalam penentuan bahan ajar dan pemilihan metode
pengajaran. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih responsif
terhadap konteks sosial-bahasa mahasiswa.

Kata Kunci: Diglosia; Kedwibahasaan; MKWK Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi abad ke-21 menuntut mahasiswa tidak hanya menguasai isi
materi, tetapi juga keterampilan critical thinking, creativity, communication, dan
collaboration sebagai inti dari kompetensi yang relevan dengan tuntutan dunia kerja
dan era digital (Trilling & Fadel, 2009). Transformasi ini menuntut model
pembelajaran yang adaptif terhadap konteks sosial-bahasa mahasiswa (S. Agustin
& R.Wahyudi, 2024). Di Indonesia, fenomena bilingualisme dan multilingualisme
menjadi realitas sehari-hari di kampus-kampus, terutama ketika mahasiswa datang
dari berbagai latar belakang daerah. Penelitian terkini menyoroti bagaimana
kebijakan dan praktik translanguaging menjadi strategi yang berkembang di ruang
pendidikan Indonesia untuk mengakomodasi keragaman bahasa mahasiswa dalam
pengajaran formal (Permana & Juliati, 2024). Selain itu, studi mengenai pendidikan
multibahasa menunjukkan bahwa penerapan kebijakan pendidikan multibahasa di
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daerah pedesaan menghadapi tantangan signifikan, seperti kurangnya sumber daya
pengajaran, hambatan pelatihan guru, dan resistensi terhadap integrasi bahasa lokal
ke dalam kurikulum (Gunawan, 2025). Dalam konteks fenomena diglosia,
penelitian terbaru menekankan bahwa diglosia dapat berfungsi sebagai alat
pengayaan bahasa sekaligus menimbulkan kesenjangan pemahaman jika tidak
dikelola dengan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran (Munawaro et al.,
2025). Oleh karena itu, dalam konteks Universitas Nahdlatul Wathan Mataram,
penting untuk mengeksplorasi bagaimana kedwibahasaan dan diglosia
memengaruhi dinamika pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
MKWK.

Kedwibahasaan (bilingualism) merujuk pada kemampuan individu menggunakan
dua bahasa secara aktif dalam kehidupan sehari-hari (Weinreich, 1974). Dalam
konteks pendidikan, kedwibahasaan dapat meningkatkan kemampuan kognitif,
memperkaya kosakata, dan memperluas cara berpikir mahasiswa (Bialystok, 2001).
Multilingualisme, yang melibatkan lebih dari dua bahasa, juga berperan penting
dalam pembentukan identitas sosial dan akademik mahasiswa (Baker, 2011).
Kedwibahasaan atau multilingualisme (lebih dari dua bahasa) telah banyak diteliti
di konteks pendidikan. Bagi mahasiswa yang terbiasa menggunakan bahasa daerah
dan Bahasa Indonesia, kompetensi komunikasi melintasi bahasa menjadi aspek
penting dalam interaksi akademik (Permana, 2024). Praktik translanguaging
digunakan sebagai strategi pedagogis untuk menyatukan berbagai repertoar bahasa
mahasiswa dalam satu proses belajar.

Ferguson (1959) mendefinisikan diglosia sebagai penggunaan dua bentuk bahasa
yang berbeda untuk tujuan sosial yang berbeda. Dalam konteks kampus, mahasiswa
sering menggunakan bahasa daerah untuk interaksi informal dan Bahasa Indonesia
untuk konteks akademik formal. Pergeseran kode (code-switching) ini merupakan
strategi komunikasi yang alami dan mencerminkan kesadaran linguistik yang tinggi
(Holmes, 2013).

Fenomena diglosia—di mana ragam bahasa “tinggi” (formal) dan “rendah”
(informal) digunakan dalam fungsi yang berbeda—tetap menjadi tantangan dan
peluang dalam pendidikan. Munawaro et al. (2025) dalam konteks pondok
pesantren menunjukkan bahwa diglosia bisa memperkaya repertoar bahasa siswa,
namun juga memunculkan “gap pemahaman” jika ragam formal (H) dan ragam
rendah (L) sangat berbeda dalam struktur dan kosakata.
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Dalam konteks keterampilan literasi, penelitian Saiegh-Haddad (2025)
menunjukkan bahwa fitur diglosik dan ortografis berpengaruh pada pemahaman
bacaan di bahasa Arab, di mana perbedaan ragam bahasa memengaruhi kecepatan
dan akurasi dalam membaca (Saiegh-Haddad, 2025). Hal ini mengilustrasikan
bagaimana perbedaan struktural ragam bahasa bisa berdampak pada pemahaman
teks. Studi terbaru juga menemukan bahwa keberadaan diglosia dan bilingualisme
dapat memengaruhi fungsi eksekutif seperti kontrol perhatian dan switching antar
bahasa. Ibrahim (2024) menyajikan tinjauan yang mengaitkan diglosia dengan
fungsi eksekutif dalam konteks kognitif. Dengan demikian, dalam konteks
mahasiswa, kemampuan beralih antar ragam bahasa bisa memicu beban kognitif
tertentu dalam memahami materi akademik.

Kedwibahasaan dan diglosia memengaruhi strategi pembelajaran. Dosen perlu
mengembangkan metode pengajaran yang adaptif terhadap latar belakang bahasa
mahasiswa, misalnya dengan menggunakan pendekatan komunikatif atau
translanguaging (Garcia & Wei, 2014). Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran
Bahasa Indonesia menjadi lebih kontekstual dan relevan.

Keberagaman latar belakang sosial-budaya mahasiswa menjadi tantangan
tersendiri. Mahasiswa UNW berasal dari berbagai daerah seperti Bima, Sumbawa,
Lombok, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Latar belakang ini memunculkan
fenomena bilingualisme bahkan multilingualisme dalam kehidupan akademik
mereka (Baker, 2011). Penggunaan lebih dari satu bahasa dalam komunikasi sehari-
hari berimplikasi pada dinamika kelas, proses pembelajaran, dan pemahaman
materi. Selain itu, fenomena diglosia penggunaan dua bahasa atau dua ragam
bahasa dengan fungsi sosial yang berbeda juga muncul dalam interaksi akademik
(Ferguson, 1959). Kondisi ini tidak hanya membentuk pola komunikasi antara
dosen dan mahasiswa, tetapi juga mempengaruhi strategi pembelajaran Bahasa
Indonesia itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh penggunaan dua bahasa dan variasi bahasa terhadap
proses pembelajaran.
2. Mengidentifikasi peran kedwibahasaan dan diglosia dalam pemahaman
mahasiswa terhadap materi Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan
memahami fenomena sosial-bahasa dalam konteks pembelajaran. Namun, karena
kerumitan fenomena diglosia dan translanguaging, dipertimbangkan penggunaan
metode etnografi mikro atau analisis wacana untuk mengeksplorasi interaksi bahasa
di kelas secara lebih mendalam (Munawaro et al., 2025). Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dan data dikumpulkan melalui
survei angket dan wawancara. Sampel terdiri dari 298 mahasiswa MKWK dan 2
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dosen Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena diglosia
dalam lingkungan akademik memberikan dinamika khusus dalam interaksi bahasa
antara dosen dan mahasiswa. Teknik pengumpulan data: selain angket dan
wawancara, dapat ditambahkan rekaman interaksi kelas (audio/video) dan
transkripsi wacana untuk menganalisis perpindahan kode secara real time. Analisis
data: menggunakan analisis tematik plus analisis wacana (discourse analysis) untuk
mengidentifikasi pola penggunaan ragam bahasa, alih kode (code-switching),
translanguaging, dan dampaknya terhadap pemahaman mahasiswa. Triangulasi
data: hasil wawancara, observasi interaksi kelas, dan angket divalidasikan agar
meningkatkan validitas internal penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Penggunaan Dua Bahasa dan Variasi Bahasa terhadap Proses
Pembelajaran

Fenomena penggunaan dua bahasa (bilingualisme) dan variasi bahasa (diglosia)
merupakan dinamika linguistik yang sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran di perguruan tinggi multikultural seperti Universitas Nahdlatul
Wathan (UNW) Mataram. Berdasarkan hasil survei terhadap 298 mahasiswa mata
kuliah MKWK dan wawancara dengan 2 dosen pengampu Bahasa Indonesia,
ditemukan bahwa 78,5% mahasiswa menggunakan dua bahasa secara aktif (bahasa
daerah dan Bahasa Indonesia), sementara 21,5% lainnya bahkan menggunakan tiga
bahasa atau lebih, termasuk Bahasa Inggris dalam konteks akademik tertentu.

Pengaruh terhadap Pemahaman Materi dan Prestasi Akademik

Data menunjukkan adanya hubungan signifikan antara praktik bilingualisme
dengan tingkat pemahaman materi kuliah. Mahasiswa yang secara aktif
menggunakan dua bahasa memiliki tingkat pemahaman teks akademik rata-rata
12,3% lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya menggunakan satu
bahasa dalam konteks pembelajaran. Tabel berikut menunjukkan perbandingan
hasil evaluasi pemahaman materi:

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pemahaman Materi Bahasa Indonesia
Berdasarkan Penggunaan Bahasa
Rata-rata Nilai Pemahaman

Kelompok Mahasiswa Jumlah (Skala 100)
Bilingual (2 bahasa) 234 82,6
Multilingual (3 bahasa atau lebih) 64 85,2
Monolingual (1 bahasa) 36 73,5
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Hasil temuan yang menunjukkan bahwa siswa bilingual memiliki keunggulan
dalam pemahaman bacaan dan penyusunan argumen akademik karena fleksibilitas
kognitif yang lebih tinggi. Proses perpindahan antar bahasa melatih kemampuan
metalinguistik mahasiswa, sehingga mereka lebih mudah memahami struktur dan
makna teks akademik yang kompleks.

Pengaruh terhadap Interaksi dan Komunikasi di Kelas

Penggunaan dua bahasa juga memengaruhi pola interaksi dalam kelas. Sebanyak
64% mahasiswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman menyampaikan
pertanyaan atau pendapat menggunakan bahasa daerah saat diskusi informal,
kemudian beralih ke Bahasa Indonesia saat berbicara di depan kelas. Pola code-
switching ini tidak hanya menunjukkan strategi komunikasi yang adaptif, tetapi
juga memperkuat rasa percaya diri mahasiswa saat berpartisipasi dalam
pembelajaran (Ortiz, 2023). Temuan ini menguatkan pandangan Garcia dan Wei
(2014) tentang translanguaging, di mana perpindahan bahasa bukan sekadar
fenomena linguistik, tetapi strategi pedagogis yang memungkinkan mahasiswa
mengekspresikan ide secara lebih utuh. Dosen yang memahami dinamika ini dapat
memanfaatkannya sebagai sarana membangun interaksi kelas yang lebih inklusif
dan partisipatif.

Pengaruh terhadap Strategi dan Metode Pengajaran

Kondisi bilingualisme dan variasi bahasa mendorong dosen untuk menyesuaikan
pendekatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, 85% dosen mengaku
perlu mengadaptasi strategi pengajaran, seperti menggunakan bahasa daerah
sebagai “jembatan” awal untuk menjelaskan konsep abstrak, sebelum berpindah ke
Bahasa Indonesia akademik, menyediakan glosarium dua bahasa dalam bahan ajar,
serta memberi ruang bagi mahasiswa untuk berdiskusi dalam bahasa ibu sebelum
presentasi formal. Penyesuaian strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi kelas hingga 23% lebih tinggi dibandingkan kelas dengan pendekatan
monolingual. Hal temuan menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa ibu sebagai
bagian dari strategi pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
mahasiswa, terutama pada materi yang bersifat konseptual dan abstrak.

Pengaruh terhadap Perkembangan Kognitif dan Literasi Akademik

Selain aspek komunikasi dan interaksi, bilingualisme juga memiliki pengaruh
jangka panjang terhadap perkembangan kognitif mahasiswa. Individu bilingual
menunjukkan kontrol atensi dan fleksibilitas kognitif yang lebih tinggi, yang secara
langsung mendukung kemampuan analitis dalam menyusun argumen dan
memahami teks akademik kompleks. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa
bilingual menunjukkan kemampuan literasi akademik yang lebih baik: mereka 40%
lebih sering menggunakan strategi membaca kritis seperti inferensi makna dan
analisis konteks dibandingkan mahasiswa monolingual. Data ini menunjukkan
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bahwa keberadaan dua bahasa bukan hanya fenomena linguistik, melainkan juga
faktor pembentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan
kompetensi abad ke-21 (critical thinking dan communication).

Tantangan yang Dihadapi

Meski membawa banyak keuntungan, penggunaan dua bahasa juga menghadirkan

tantangan, antara lain:

1. Ketidakseimbangan penguasaan bahasa: 27% mahasiswa mengaku mengalami
kesulitan memahami istilah akademik dalam Bahasa Indonesia karena lebih
terbiasa dengan bahasa daerah.

2. Kesulitan dalam konsistensi ragam bahasa: Sebagian mahasiswa kesulitan
membedakan ragam formal dan informal, terutama dalam penulisan akademik.

3. Kebutuhan adaptasi dosen: Dosen perlu menginvestasikan waktu lebih banyak
untuk menyiapkan bahan ajar dan metode pengajaran yang sesuai dengan latar
belakang linguistik mahasiswa.

Peran Kedwibahasaan dan Diglosia dalam Pemahaman Mahasiswa terhadap
Materi Bahasa Indonesia

Fenomena kedwibahasaan (bilingualism) dan diglosia bukan sekadar realitas
linguistik yang terjadi secara alami di lingkungan akademik, melainkan berperan
penting dalam proses kognitif, sosial, dan pedagogis mahasiswa dalam memahami
materi Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil Penelitian diperoleh temuan yang
menunjukkan bahwa keduanya memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman teks, penguasaan konsep kebahasaan, serta keterampilan berpikir kritis
mahasiswa.

Kedwibahasaan sebagai Penopang Pemahaman Konseptual

Data penelitian menunjukkan bahwa 82% mahasiswa yang aktif menggunakan dua
bahasa (bahasa daerah dan Bahasa Indonesia) merasa lebih mudah memahami
konsep-konsep linguistik dan struktur teks akademik. Sementara itu, dari kelompok
monolingual, hanya 57% yang menyatakan hal serupa.

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Analisis Teks Akademik
Berdasarkan Kemampuan Bahasa

Kelompok Mahasiswa Persentase Memahami Materi dengan Baik
Bilingual (dua bahasa) 82%
Multilingual (> 3 bahasa) 86%
Monolingual (satu bahasa) 57%
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Hasil menunjukkan bahwa kedwibahasaan memperkaya kapasitas metalinguistik,
yaitu kemampuan untuk berpikir tentang bahasa itu sendiri. Mahasiswa bilingual
cenderung lebih mampu menganalisis makna leksikal, struktur kalimat, serta fungsi
pragmatik dalam teks akademik Bahasa Indonesia. Selain itu, kedwibahasaan
memungkinkan mahasiswa menghubungkan konsep linguistik baru dengan
pengetahuan sebelumnya dalam bahasa ibu, sehingga proses internalisasi materi
menjadi lebih efisien. Hal ini tampak pada hasil uji literasi teks:

1. Rata-rata nilai analisis teks mahasiswa bilingual: 84,1

2. Rata-rata nilai analisis teks mahasiswa monolingual: 73,8

Perbedaan skor sebesar 10,3 poin ini menunjukkan bahwa bilingualisme memberi
keunggulan dalam analisis sintaksis, semantik, dan pragmatik.

Diglosia sebagai Alat Penguatan Pemahaman Kontekstual

Peran diglosia juga sangat signifikan dalam mendukung pemahaman mahasiswa
terhadap materi Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek makna kontekstual,
variasi bahasa, dan penggunaan bahasa dalam situasi sosial yang berbeda.
Berdasarkan hasil wawancara, 76% mahasiswa mengaku penggunaan ragam bahasa
daerah (L) dalam konteks informal membantu mereka memahami penggunaan
Bahasa Indonesia ragam formal (H) dalam konteks akademik.

Contohnya, dalam pembelajaran materi “Ragam Bahasa dan Situasi
Penggunaannya”, mahasiswa lebih cepat memahami perbedaan fungsi bahasa
ketika dosen memberikan contoh nyata dalam bentuk kontras diglosik (misalnya
antara bahasa Sasak dalam percakapan sehari-hari dan Bahasa Indonesia dalam
situasi resmi). Hasil temuan menyatakan bahwa penggunaan dua ragam bahasa
dalam konteks sosial berbeda dapat meningkatkan sensitivitas linguistik mahasiswa
hingga 27% lebih tinggi dibandingkan pembelajaran monoragam.

Tabel 3. Perbandingan Pemahaman Fungsi Sosial Bahasa
antara Mahasiswa Diglosik dan Non-Diglosik

. Mahasiswa Mahasiswa
Aspek yang Diukur Diglosik Non-Diglosik
Pemahaman fungsi sosial bahasa 88% 66%
Kemampuan membedakan ragam bahasa 85% 69%
Kemampuan menganalisis konteks 81% 62%
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Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengalaman diglosik mendorong mahasiswa
untuk berpikir kontekstual dan situasional, keterampilan yang sangat penting dalam
memahami teks akademik, menulis esai ilmiah, maupun menyusun argumen dalam
diskusi kelas.

Pengaruh terhadap Literasi Akademik dan Keterampilan Analitis
Kedwibahasaan dan diglosia tidak hanya berperan dalam pemahaman linguistik
dasar, tetapi juga meningkatkan keterampilan literasi akademik dan kemampuan
analitis tingkat tinggi. Berdasarkan hasil tes literasi akademik pada akhir semester,
kelompok bilingual-diglosik menunjukkan capaian rata-rata skor 88,4, lebih tinggi
dibandingkan kelompok monolingual (75,2). Temuan ini mengaitkan
kedwibahasaan dengan peningkatan fungsi eksekutif seperti switching, inhibition
control, dan cognitive flexibility. Ketiga fungsi tersebut membantu mahasiswa
berpindah antara berbagai konteks bahasa dan menganalisis makna teks secara
kritis.

Faktor Sosiolinguistik dan Psikopedagogis

Dari perspektif sosiolinguistik, kedwibahasaan menciptakan ruang aman linguistik
bagi mahasiswa. Mereka dapat mengungkapkan ide awal dalam bahasa ibu sebelum
merumuskannya dalam Bahasa Indonesia formal. Strategi ini terbukti
meningkatkan partisipasi kelas hingga 32% dan mengurangi kecemasan berbahasa
(language anxiety) secara signifikan. Dari sisi pedagogis, dosen juga dapat
memanfaatkan fenomena ini sebagai strategi scaffolding pembelajaran. Dengan
membiarkan penggunaan dua bahasa dalam tahap awal pembelajaran, dosen dapat
secara bertahap mengarahkan mahasiswa untuk berpindah ke Bahasa Indonesia
akademik tanpa kehilangan makna konsep.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, penggunaan dua bahasa dan variasi bahasa dalam proses
pembelajaran memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap pemahaman
materi, interaksi kelas, strategi pengajaran, serta pengembangan kognitif
mahasiswa. Fenomena bilingualisme dan diglosia bukanlah hambatan, tetapi justru
merupakan potensi pedagogis yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada
kompetensi abad ke-21. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
kedwibahasaan dan diglosia memainkan peran krusial dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap materi Bahasa Indonesia. Kedwibahasaan
membantu mahasiswa menguasai struktur, makna, dan konsep kebahasaan secara
mendalam melalui proses aktivasi pengetahuan lintas bahasa. Sementara itu,
diglosia memperkuat sensitivitas kontekstual dan kemampuan membedakan fungsi
sosial bahasa, yang penting dalam penalaran linguistik dan literasi akademik.
Kombinasi keduanya tidak hanya meningkatkan kemampuan linguistik, tetapi juga
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mendukung pengembangan kompetensi berpikir kritis, analitis, dan komunikatif
yang merupakan inti dari pembelajaran Bahasa Indonesia di perguruan tinggi.
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